
PROFIL POTENSI DAERAH 

DAN PELUANG INVESTASI 

 

PROVINSI KALIMANTAN UTARA 

GEOGRAFIS DAERAH 

Letak Geografis Provinsi Kalimantan Utara memiliki lokasi yang sangat strategis dan 

menguntungkan, karena daerahnya di lewati oleh alur pelayaran yang termasuk 

dalam kategori Alur Laut Kawasan Indonesia II (ALKI II) yang sering dilewati oleh 

kapal kapal yang berlayar dari perairan Indonesia ke alur pelayaran internasional 

meliputi Kawasan Malaysia, Filipina, Brunei, Singapore dan negara-negara ASEAN, 

serta negara-negara Asia Pasifik seperti Hongkong, China, Korea Selatan dan 

Jepang.  

Provinsi Kalimantan Utara merupakan provinsi yang berbatasan langsung dengan 

negara tetangga Malaysia, tepatnya dengan Bagian Sabah dan Serawak, Malaysia.  

Untuk daerah daratan terdapat ± 1.038 km garis perbatasan antara Provinsi 

Kalimantan Utara dengan Negara Malaysia.  

Luas wilayah adminsitratif : ± 75.467,70 Km2, terdiri dari :  

• Kabupaten Bulungan : ± 13.925,72 Km2  

• Kabupaten Nunukan : ± 13.841,90 Km2  

• Kabupaten Malinau : ± 42.620,70 Km2  

• Kabupaten Tana Tidung : ± 4.828,58 Km2  

• Kota Tarakan : ± 250,80 Km2  
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RENCANA STRATEGIS  

a. PLTA Kayan 

Kegiatan ekonomi sangat memerlukan ketersediaan infrastruktur pembangkit 

listrik. Karenanya, pada Kabupaten Bulungan sudah dilakukan peletakan 

batu pertama Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yang berada di 

Kecamatan Peso di Sungai Kayan. PLTA ini merupakan yang terbesar di 

Indonesia. Energi yang dihasilkan paling banyak ketimbang PLTA lainnya, 

yakni mencapai 6.080 megawatt (MW).  

PLTA Sungai Kayan merupakan salah satu fasilitas pendukung utama KIPI 

Tanah Kuning – Mangkupadi, Kekuatan sebesar ini tidak hanya dapat 

memenuhi kebutuhan di Kabupaten Bulungan, namun juga mampu 

menyediakan kebutuhan hingga seluruh kabupaten yang terdapat di Provinsi 

Kalimantan Utara. 

Upaya percepatan pembangunan PLTA akan memasuki Tahap I, dikabarkan 

bahwa penyertaan modal atau investor PLTA Kayan, PT. Kayan Hydro Energi 

(KHE)  siap memulai pembangunan bendungan Kayan I. bahkan perusahaan 

akan memobilisasi sejumlah alat berat ke tempat lokasi mulai Juli 2018. 

b. Kawasan Industri dan Pelabuhan Internasional (KIPI) Tanah 

Kuning – Mangkupadi 

Untuk percepatan pembangunan KIPI akan dibentuk pengelola Kawasan 

yang nantinya berbentuk swasta murni, sampai saat ini progress KIPI sampai 

dengan proses Term Of Reference (TOR) pengelola KIPI. 
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c. Kota Baru Mandiri KM 2 

Kabupaten Bulungan 

I. Luas Wilayah dan Batas 

Kabupaten Bulungan memiliki luas wilayah sebesar 18.010,50 km2. Batas 

wilayah dari Kabupaten ini pada : 

-  sebelah utara dengan Kabupaten Tana Tidung dan Kabupaten Nunukan; 

-  sebelah timur dengan Laut Sulawesi dan Kota Tarakan; 

-  sebelah selatan dengan Kabupaten Berau; 

-  sebelah barat dengan Kabupaten Malinau. 

II. Potensi Ekonomi Daerah 

Perekonomian Kabupaten Bulungan sangat mengandalkan sektor 

pertambangan dan penggalian serta sektor pertanian. 

Sektor-sektor yang lain meskipun tidak dominan pengaruhnya namun cukup 

positif pertumbuhannya dari tahun ke tahun. Di antaranya ialah sektor 

perdagangan, hotel, dan restoran; sektor pengangkutan dan komunikasi, 

serta sektor jasa-jasa. Adapun sektor industri pengolahan peranannya 

sangat kecil dan tren pertumbuhannya juga menunjukkan hasil yang negatif. 

a. Sektor Pertanian 

Komoditas unggulan Kabupaten Bulungan misalnya adalah padi sawah. 

Produksi padi sawah pada tahun 2013 mencapai 53 ribu ton. Saat ini 

juga sedang dibangun kawasan Delta Kayan Food Estate di wilayah 

Kabupaten Bulungan seluas 50 ribu hektar. Hal ini didasarkan oleh Surat 

Keputusan Bupati Bulungan Nomor 490/KIV/520/2011 tentang 

Penetapan Kawasan Food Estate Bulungan. 
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Adapun progress dari pengembangan kawasan Delta Kayan Food Estate 

ialah sebagai berikut: 

Luas Wilayah 50.000 (ha) 

Alokasi: 

 30 ribu hektar merupakan lahan pasang surut 

dengan jenis tanah aluvial yang 

sangat subur 

10 ribu hektar Dicadangkan untuk lahan 

transmigrasi (SP1 s.d. SP8) 

Lahan yang telah dicetak dan 

berproduksi 1.024 hektar 

Kualitas air sungai kayan 

Unsur hara Ca (6,6 mg/l), Mg 

(10 mg/I), K (4,5 mg/I) dan Na 

(20 mg/I), pH 6 

Tidak ada senyawa kimia 

beracun 

Daerah/desa DAS KAYAN Tanjung Palas Hilir; Teras Baru; 

Teras Nawang; Salimbatu; 

Tanjung Buyu; Lubek Kapuk; 

Medeng Beru; Lubek Nangka; 

Sabanar Baru; Selimau; Tanjung 

Buka; Salangketo; Sebudak 

Sumber: Dinas Pertanian Kab. Bulungan 

 

Percepatan Pembangunan Kawasan Delta Kayan Food Estate dalam 

rangka ketahanan pangan di Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan 

Utara mengambil fokus di lokasi transmigrasi SP 5 A dan SP 9.  

b. Sektor Perkebunan 

Adapun untuk komoditas perkebunan, lebih banyak didominasi oleh 

kelapa sawit, disusul dengan kelapa dalam dan kakao. Terutama pada 
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komoditas sawit dan kakao memiliki keunggulan karena didukung oleh 

luas areal perkebunan yang memadai.  

No Komoditas 
Utama 

Luas 
Lahan  

Potensial 
(Ha) 

Luas Lahan 
Termanfaatkan 

(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Ket 

1 Kakao 290 290 43 - 

2 Kelapa Dalam 726 726 216 - 

3 Lada 224 224 35 - 

4 Karet 237 237 11 - 

5 Kelapa Sawit 
(Perusahaan) 

269.495 57.859 429.214 Ada pabrik 
pengolahan 

6 Kelapa Sawit 
(Rakyat) 

2.257 2.257 2.105 Ada pabrik 
pengolahan 

7 Kopi 121 121 26 - 

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Prov. Kaltara 2018 

Terdapat beberapa pabrik CPO yang sudah beroperasi, tetapi hanya 

khusus pada industri pengolahan CPO. 

Peluang investasi terbuka lebar khususnya kilang minyak goreng, 

biodiesel serta industri lainnya hasil turunan dari sawit yang sangat 

beraneka ragam. 

Beberapa pihak swasta telah memiliki izin beroperasi pada lapangan 

sektor perkebunan besar di Kabupaten Bulungan. Terkait dengan peta 

kegiatan operasi Perkebunan Besar Swasta dapat dilihat pada Gambar. 
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Gambar. Peta Perkebunan Besar Swasta di Kabupaten Bulungan 

c. Sektor Pertambangan 

Komoditas batu bara juga merupakan produk unggulan di Kabupaten 

Bulungan. Hasil sektor pertambangan non-migas ini umumnya terkonsentrasi 

di Kecamatan Tg Palas, Tanjung Selor, Salimbatu, Sekatak, Long Peso dan 

Peso Ilir  

Potensi Batu Bara 

 Tereka (ton) 447.112.411,24 

Terunjuk (ton) 569.853.446,18 

Terukur (ton) 989.520.833,79 

Cadangan terbukti (ton) 651.679.519,18 

 

Selain komoditas batu bara, produk dari sektor penggalian seperti batu 

gamping, andesit dan lempung juga sangat potensial untuk dikembangkan. 

Potensi ini tersebar misalnya di Kecamatan Tg. Palas, Tanjung Selor, 

Sekatak, dan Sesayap. 

d. Energi Listrik 

Kegiatan ekonomi sangat memerlukan ketersediaan infrastruktur pembangkit 

listrik. Karenanya, pada Kabupaten Bulungan sudah dilakukan peletakan 

batu pertama Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yang berada di 

Kecamatan Peso di Sungai Kayan. PLTA ini merupakan yang terbesar di 

Indonesia. Energi yang dihasilkan paling banyak ketimbang PLTA lainnya, 

yakni mencapai 6.080 megawatt (MW). Kekuatan sebesar ini tidak hanya 
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dapat memenuhi kebutuhan di Kabupaten Bulungan, namun juga mampu 

menyediakan kebutuhan hingga seluruh kabupaten yang terdapat di Provinsi 

Kalimantan Utara. 

e. Sektor Kelautan dan Perikanan 

No Produk Potensial Luas Perairan 

(Ha) 

Produksi / tahun 

(ton) 

Ket 

1 Tambak Udang Windu 77.369,88 121.182.000   

2 Tambak Bandeng 77.369,88 50.995.300  

3 Ikan Air Tawar 44,96 57,58  

4 Perikanan Tangkap : 

- Perairan Laut 

- Perairan Umum 

 

216.215 

22.959 

 

5.380,30 

382,14 

 

Sumber : Dinas Perikanan Kabupaten Bulungan 

f. Sektor Industri dan Perdagangan  

Untuk sektor industri dan perdagangan terfokus pada industry kecil dan 

menengah (IKM), perdaganan dan UMKM serta koperasi. 

 

g. Sektor Pariwisata 

No Lokasi Jenis Pariwisata Ket 

1 Pantai Tanah Kuning 

Kec. Tanjung Palas 

Timur 

Wisata Bahari Fasilitas : 

- Gedung TIC 
- Panggung Kesenian 
- Lampu Taman Solar 

Cell 
- Plaza Kuliner 
- Banana Boat 
- Toilet 

2 Pantai Cemara Kec. 

Tanjung Palas Timur 

Wisata Bahari Fasilitas : 

- Gazebo 
- Panggung Kesenian 
- Plaza kuliner 
- Toilet  

3 Gunung Putih Kec. 

Tanjung Palas 

Wisata Alam Fasilitas : 

- Gazebo 

4 Desa Wisata Sajau Desa Wisata Fasilitas : 
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Metun Kec. Tanjung 

Palas Timur 

- Lamin adat 
- Wisata budaya 
- Tari-tarian Dayak 

5 Arung jeram Sungai 

Keburau Kec. Tanjung 

Palas Barat 

Wisata alam / 

rekreasi 

Fasilitas : 

- Perahu karet 

Sumber : Dispora Kab. Bulungan 

Kabupaten Nunukan 

Luas Wilayah dan Batas 

Luas wilayah dari Kabupaten Nunukan adalah 14.247,50 Km2. Batas 

wilayah Kabupaten ini adalah : 

- sebelah utara dengan Negara Malaysia Sabah;  

- sebelah Timur dengan Laut Sulawesi;  

- sebelah Selatan dengan Kabupaten Bulungan dan Kabupaten 

Malinau;  

- sebelah Barat berbatasan dengan Negara Malaysia Sarawak. 

Potensi Ekonomi Daerah 

a. Sektor Pertanian 

Komoditas unggulan di Kabupaten Nunukan diprioritaskan pada sektor 

pertanian. Padi dan ubi kayu ialah komoditas tanaman pangan yang 

diunggulkan. Khusus untuk tanaman padi sendiri, telah didukung dengan 

tersedianya lahan persawahan fungsional sejak 2011 dengan irigasi 

mencapai 1.383 hektare 

Kabupaten Nunukan memiliki komoditas alam yang sangat potensial yaitu 

Beras yang berasal dari Krayan. Produksi beras Krayan bahkan berkualitas 

ekspor terutama ke Negara Malaysia dan Brunei Darussalam. Produksi beras 

di Kecamatan Krayan termasuk surplus dan dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat di Kabupaten Nunukan. Hanya saja, hasil produksi tersebut 
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harganya tidak mampu dijangkau oleh seluruh masyarakat karena harganya 

yang sangat tinggi. Ini diakibatkan oleh sulitnya akses transportasi untuk 

menembus lokasi di Kecamatan Krayan yang masuk kecamatan perbatasan. 

Potensi padi sawah merupakan komoditas yang paling diunggulkan dari 

Kecamatan Krayan dibandingkan Padi Ladang (potensinya hampir tidak ada). 

Desa-desa seperti Berian Baru, Terang Baru, Kuala Belawit memiliki luas 

lahan fungsional paling besar 

Jika dikaji berdasarkan peta kesesuaian lahan, maka desa-desa seperti Long 

Bawan, Long Nawang, Long Api, Berian Baru, Long Midang dan Kampung 

Baru adalah sesuai untuk pemanfaatan lahan pertanian dibandingkan desa-

desa lainnya. 

b. Sektor Perkebunan 

Sektor perkebunan merupakan sektor yang menopang perekonomian 

Kabupaten Nunukan. Terkait dengan komoditas perkebunan di Kabupaten 

Nunukan beberapa komoditas yang dipromosikan karena potensinya ialah 

Sawit. Sentra perkebunan kelapa sawit dipusatkan pada Kecamatan Sebuku, 

Sembakung dan Lumbis.  

Terdapat beberapa pabrik CPO yang sudah beroperasi dan peluang investasi 

terbuka lebar khususnya pada industri pengolahan CPO, kilang minyak 

goreng, biodiesel serta industri lainnya hasil turunan dari sawit yang sangat 

beraneka ragam. 

Komoditi kakao juga potensial dan yang masih eksis berada di Pulau Sebatik 

seperti Kecamatan Sebatik Barat dan Kecamatan Sebatik Tengah, mulai dari 

Desa Ajikuning hingga Kampung Lordes. Peluang investasi juga terbuka 

lebar pada industri pengolahan bubuk kakao, industri susu cokelat dan 

industri makanan lainnya yang mengandalkan bahan baku kakao. 
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No 

Komoditas 

Utama 

Luas Lahan 

Potensial (Ha) 

Luas Lahan 

Termanfaatkan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Ket 

1 Kakao 1.000 5.165 5.371 - 

2 Kelapa Dalam 633,61 407,1 254,5 - 

3 Lada 818,95 81,05 29,4 - 

4 Karet 766 268 141 - 

5 Kelapa Sawit 

(Perusahaan) 

138.956 77,155 1.665.797 Ada 

pabrik 

pengolah 

6 Kelapa Sawit 

(Rakyat) 

1.123 27 371.990 Ada 

pabrik 

pengolah 

7 Kopi 29 85,2 63,5  

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan PanganProv. Kaltara 2018 

c. Pertambangan dan Penggalian 

Potensi batubara dengan cadangan terbukti 105.000.000 ton yang tersebar 

di Kec. Nunukan, Sebuku, Sembakung dan Sebatik 

Kabupaten Komoditas Wilayah Potensial 

Nunukan Batu Gamping, Kaolin, Pasir 

Kuarsa, Lempung 

Nunukan, Sebuku, 

Sembakung, Krayan, 

Lumbis 

 

Batu Gamping 25.000 ton, Sirtu 2,50 juta ton dan 1 miliar ton pasir kuarsa di 

Kabupaten Nunukan 

d. Sektor Perikanan dan Kelautan 

- Rumput Laut 

Potensi sektor kelautan Kabupaten Nunukan adalah rumput laut, yang 

mana telah dilakukan kajian terhadap rumput laut tersebut. 
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Dengan memiliki Panjang garis pantai 304,87 KM, luas areal pantai pulau 

26.393 Ha, luas areal pantai main land 11.141,98 Ha, jenis masa panen 

42 hari, produksi rata-rata 3.000 ton/bulan. 

Rumput laut Nunukan saat ini dijual dalam bentuk raw material melalui 

pengumpul dan dibawa ke eksportir di Makassar dan Surabaya. 

Dengan memperhatikan ketersediaan lahan budidaya dan produksi hasil 

rumput laut maka peluang investasi industri pengolahan rumput laut 

memiliki prospek yang sangat memungkinkan untuk dikembangkan. 

- Perikanan 

Potensi ikan tuna di kabupaten nunukan cukup menjanjikan. terbukti 

sejak beroperasinya 3 kapal bantuan dari kementerian kelautan dan 

perikanan RI yaitu kapal Inkamina I, II, dan III, produksi tangkapan tuna 

tahun 2014 mencapai 10,48 ton. dari hasil tangkapan ini menjadikan 

banyak pihak swasta ikut melirik peluang potensi tuna ini sehingga sudah 

ada beberapa kapal purse seine milik swasta yang ikut berpartisipasi. 

wilayah penangkapan tuna adalah di perairan Kabupaten Nunukan (Laut 

Sulawesi). 
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e. Pembangkit Listrik 

Di Kabupaten Nunukan terdapat sungai yang berpotensi sebagai 

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yaitu Sungai Sembakung. 

Kabupaten Malinau 

Luas Wilayah  

Luas wilayah Kabupaten Malinau ialah 39.766,32 kilometer persegi. Batas wilayah 

kabupaten ini adalah : 

- Sebelah utara dengan Kabupaten Nunukan;  

- Sebelah Timur dengan Kabupaten Tana Tidung dan Bulungan; 

- Sebelah Selatan dengan Kabupaten Kutai Barat; 

- Sebelah Barat dengan Negara Malaysia Timur-Serawak.  

Kabupaten ini memiliki 12 Kecamatan dengan total 109 desa. Kabupaten ini 

memiliki lima kecamatan yang merupakan kecamatan perbatasan (berbatasan 

darat langsung dengan Serawak, Malaysia) di antaranya Kecamatan Kayan Hulu, 

Kayan Hilir, Kayan Selatan, Pujungan dan Bahau Hulu.  

Potensi Ekonomi Daerah 

a. Sektor Kehutanan 

Kabupaten Malinau cukup unggul khususnya pada sektor kehutanan.  

b. Sektor Perkebunan  

 

No Komoditas 
Utama 

Luas Lahan 
Potensial (Ha) 

Luas Lahan 
Termanfaatkan 

(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Ket 

1 Kakao 1.701 1.641 290 - 

2 Lada 175 3 1 - 

4 Karet 2.493 2.493 25 - 

5 Kelapa Sawit 
(Perusahaan) 

14.326 0 0 Ada 
pabrik 
pengolah 
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6 Kelapa Sawit 
(Rakyat) 

1.188 1.188 9.372 Ada 
pabrik 
pengolah 

7 Kopi 1.502 1.507 0  

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan PanganProv. Kaltara 2018 

 

Malinau memiliki potensi pasar yang jelas untuk komoditas kopi, kakao dan 

karet. Wilayah ini memiliki pasar yang jelas untuk menampung hasil produksi 

petani seperti adanya penampungan kakao di Desa Kuala Lapang. 

Selanjutnya ialah adanya industri kopi standar kemasan pabrik di Teluk 

Sanggan dan pabrik Sawit di Kuala Lapangan milik PT. Borneo Sejahtera 

yang mulai beroperasi secara resmi sejak 2014 yang lalu. 

Untuk komoditi karet juga sangat potensial dan saat ini yang sudah 

berproduksi baru sekitar 25 persen. Umumnya terletak di Kecamatan Malinau 

Utara (Desa Seruyung). Pasar terhadap komoditas karet ini sudah 

menjangkau mancanegara seperti Malaysia dan Brunei. 

 

c. Sektor Pertambangan 

Batu bara 

Tereka (ton) : 18.100.000,00 

Terunjuk (ton) : 34.847.000,00 

Terukur (ton) : 61.395.000,00 

Cadangan terbukti (ton) : 43.061.260,00 

 

Kabupaten Komoditi Wilayah Potensial 

Malinau Batu Gamping, Sirtu, Batu 

Pasir 

Malinau, Mentarang 
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d. Pembangkit Listrik 

Di Kabupaten Malinau terdapat sungai yang berpotensi sebagai 

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yaitu Sungai Mentarang. 

Kota Tarakan 

Luas Wilayah dan Batas 

Kota Tarakan  merupakan satu-satunya kota yang berada di wilayah Provinsi 

Kalimantan Utara. Kota ini memiliki luas wilayah daratan sebesar 250,80 km². 

Batas wilayah Kota ini adalah : 

- Sebelah utara dengan pesisir pantai Kecamatan Pulau Bunyu (Kab. 

Bulungan); 

- Sebelah Timur dengan Kec. Pulau Bunyu dan Laut Sulawesi; 

- Sebelah Selatan dengan pesisir pantai Kec. Tanjung Palas; 

- Sebelah Barat dengan pesisir pantai Kec. Sesayap. 

Potensi Ekonomi Daeraha 

a. Pertambangan Minyak dan Gas Bumi  

Sektor pertambangan minyak dan gas bumi ini umumnya diisi oleh 

perusahaan kontraktor kerja sama yaitu Manhattan Kalimantan Investment, 

Medco E & P, dan Pertamina. Perusahaan gas Medco E & P menguasai lifting 

minyak dan gas terbesar di Kota Tarakan. Kemudian diikuti oleh PT. 

Pertamina Ep. Akan tetapi dari jumlah sumur tua sebanyak 1.514, hanya 

tersisa 102 sumur yang masih produktif. Ada rencana Pemerintah Kota 

Tarakan, berdasarkan informasi yang dihimpun oleh peneliti di lapangan, di 

mana akan mengoptimalkan kembali lahan sumur-sumur tua yang sudah 

ada untuk peningkatan lifting minyak dan gas yang baru. Hal ini dikarenakan 

untuk melakukan eksplorasi baru pada sumur baru, yang umumnya diawali 

dengan riset potensi dan ekplorasi awal, diperlukan biaya yang sangat mahal 
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Hal kedua yang juga menyebabkan optimalisasi minyak dan gas ini 

dikarenakan Pemerintah Kota Tarakan melakukan moratorium kegiatan 

tambang daratan seperti batu bara. 

 

b. Industri Makanan dan Minuman 

Mayoritas sektor industri makanan dan minuman di Kota Tarakan tergolong 

industri besar dengan jumlah tenaga kerja di atas 50-100 orang. Terdapat 8 

industri makanan dan minuman, di mana 7 di antaranya adalah industri 

besar dan 

 hanya 1 yang terkategori industri menengah. Perusahaan terbesar yang 

dapat menyerap tenaga kerja adalah PT. Mustika Aurora yang memfokuskan 

pada kegiatan pengolahan udang beku. Diikuti PT. Sumber Kalimantan 

Abadi,  PT. Tunas Nelayan, dan PT. Bonanza yang berkonsentrasi pada 

pengolahan udang dan ikan segar.  

 

c. Perikanan 

Kawasan Industri Perikanan 

- Lokasi Juata Laut 

- Luas rencana area 50 Ha 

- Potensi Lestari = 10.700 ton / tahun 

- Jumlah tangkapan yang diperbolehkan = 8.560 ton / tahun (80%) 

- Termanfaatkan = 7.900,00 ton / tahun (92,29%) 

- Jumlah nelayan = 3.948 orang 

Komoditi Pengolahan Ikan Tipis/Ikan Pepija 

Pengolahan ikan tipis adalah salah satu komoditas lokal yang paling dikenal 

oleh masyarakat Kota Tarakan. Pengolahan komoditi ini banyak berada di 

Kecamatan Tarakan Utara karena letaknya yang dekat laut sehingga 

memudahkan bahan baku atau sumber daya yang ada. Pelaku usahanya 
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adalah warga lokal sendiri yang umumnya dilakukan oleh ibu-ibu rumah 

tangga yang merupakan usaha kecil binaan swadaya maupun pemerintah 

 

Komoditi Rumput Laut 

Lokasi budidaya rumput laut ini terletak di Pantai Amal, Kecamatan Tarakan 

Timur. Jumlah pembudidaya rumput laut di Kota Tarakan sendiri sangat 

banyak, namun jumlah pastinya belum ada karena tidak ada pendataan yang 

valid. 

Secara teknis, produksi rumput laut tergantung berapa tali yang digunakan 

oleh pembudidaya rumput laut ini. Biasanya 100 tali bisa menghasilkan 

produksi mencapai 1 ton rumput laut. Bahan baku sesuai dengan potensi 

alam kelautan di Kota Tarakan. 

Menurut informasi masyarakat setempat pemasaran rumput laut sendiri agak 

sulit. Biasanya yang memasarkan komoditi ini adalah pemborong/tengkulak. 

Mereka membeli dan kemudian mengekspornya secara domestik de daerah 

lain di Indonesia seperti Surabaya, Sulawesi, dan Jakarta.  

Pasar komoditi ini di luar Kota Tarakan sangat tinggi. Tenaga kerja yang 

dapat diserap dari usaha ini juga sangat besar, khususnya dalam 

memberdayakan masyarakat setempat yang tinggal di wilayah pesisir laut.  

Berbicara kualitas rumput laut di Tarakan jauh lebih baik daripada di 

Sulawesi, bahkan yang terbaik di Indonesia. Prospek komoditi rumput laut di 

Tarakan jika dikembangkan dengan standar kualitas yang baik dan 

manajemen kerja yang profesional akan berpeluang untuk mengisi pasar 

ekspor luar negeri. Produk rumput laut sangat dibutuhkan sebagai bahan 

baku utama untuk produk pangan, kosmetik, farmasi/obatan, dan industri 

pesawat terbang.  

Total produk turunan yang dapat dibuat dari rumput laut mencapai 500-an 

jenis. Beberapa industri rumput laut besar ada di Perancis dan Jerman. 

Mengacu pada prospek permintaan dan semakin tingginya kesadaran 
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konsumen akan makanan sehat, membuat prospek rumput laut ini dalam 

memberdayakan perekonomian Kota Tarakan. 

 

Udang Beku 

Komoditi udang beku merupakan satu dari sekian komoditi yang paling 

potensial untuk mendukung perekonomian berkelanjutan di Kota Tarakan. 

Kota Tarakan paling memimpin untuk sektor ini, karena menguasai 76 

persen pangsa pasar udang beku di Kalimantan Timur. Komoditi ini sudah 

berorientasi ekspor dalam skala besar di antaranya pangsa pasar terbesar 

adalah ke Jepang (90 persen); kemudian sisanya ke Eropa, Singapura, 

Taiwan, dan Thailand. Pasar lokal sendiri, menurut informasi dari PT. 

Mustika Minanusa Aurora, sangat kecil. Permintaan tetap akan ada bahkan 

hingga 10 tahun ke depan 

Kabupaten Tana Tidung 

Luas Wilayah dan Batas 

Luas wilayah Kabupaten Tana   Tidung  adalah 4.828,58 km2. Batas wilayah 

kabupaten ini adalah : 

Potensi Ekonomi Daerah 

Dalam struktur ekonomi Kabupaten Tana Tidung tahun 2013, selama lebih dari 4 

tahun, sejak tahun 2007 hingga 2012 atau sejak kabupaten ini berdiri 

sumbangan atau peranan sektor pertanian termasuk pada urutan teratas. 

Kemudian diikuti oleh sektor pertambangan Sumbangan sektor ini rata-rata 

berada pada level di atas 30 persen. Begitupun dengan sektor pertambangan. 

 

 

 



17 

 

Komoditas Unggulan 

a. Perkebunan 

No Komoditas 
Utama 

Luas Lahan 
Potensial (Ha) 

Luas Lahan 
Termanfaatkan 

(Ha) 

Produksi 
(Ton) 

Ket 

1 Kakao 100 3,3 0 - 

2 Kelapa Dalam 100 19,5 4 - 

3 Lada 1.200 37 1 - 

4 Karet 1.000 91 0 - 

5 Kelapa Sawit 
(Perusahaan) 

146.967 31.825 98.058 Ada 
pabrik 
pengolah 

6 Kelapa Sawit 
(Rakyat) 

473 473 333 Ada 
pabrik 
pengolah 

7 Kopi 300 14,5 1,5  

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan PanganProv. Kaltara 2018 

Jenis tanaman perkebunan yang dikembangkan di Kabupaten Tana Tidung 

antara lain kelapa sawit, kelapa, kopi, kakao, dan lada.  

b. Pertambangan 

 

Sektor pertambangan merupakan sector yang berperan cukup besar sebagai 

sumber penerimaan devisa negara terutama yang datang dari sektor minyak 

dan gas, batubara, serta methanol. Potensi pertambangan batubara dan 

migas di Kabupaten Tana Tidung sangat besar.  

Sampai saat ini terdapat 15 perusahaan pertambangan batubara yang telah 

berinvestasi di Kabupaten Tana Tidung. 8 perusahaan beroperasi di 

Kecamatan Sesayap Hilir, dan 3 perusahaan beroperasi di Kecamatan Tana 

Lia. Dari ke 15 perusahaan tersebut 1 diantaranya sudah melakukan 

ekspolitasi. Sampai tahun 2009, total luas areal pertambangan batubara 

yang ada di Kabupaten Tana Tidung telah mencapai. 37.708 ha. (Sumber : 

Bappeda Kab Tana Tidung)  

Produksi batu bara selama 3 tahun terakhir ini mengalami fluktuasi, tahun 

2011 produksi batu bara tercatat 4.309.850,600 M. Ton kemudian menurun 
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di tahun  2012  produksi  batu  bara  menjadi  4.011.397,126 M.Ton,  dan  

di   tahun  2013   mengalami  peningkatan menjadi 5.335.291,309 M.Ton. 

 

c. Kehutanan 

 

Hampir sebagian besar wilayah kabupaten Tana Tidung adalah hutan. 

Karena itu penggunaan lahan di kabupaten Tana Tidung didominasi oleh 

sektor kehutanan. Sekitar 59,54 % adalah hutan, baik itu hutan lindung 

maupun hutan negara. Sebagian digunakan untuk pertanian melalui pola 

pengelolaan konsesi. Di samping peruntukan tersebut, peruntukan lahan 

juga digunakan sebagai pemukiman, kawasan konservasi, bufer zone, pusat 

pemerintahan, pemukiman desa, hutan lindung, dll. Selain digunakan 

kawasan pertanian dan perkebunan, lahan di kabupaten Tana Tidung juga 

digunakan sebagai pembangunan infrastruktur dan pemukiman warga. 

Kabupaten Tana Tidung memiliki potensi hutan yang sangat luas sebesar 

334.112,21 hektar yang terbagi ke da- lam empat kelompok jenis hutan 

yaitu: hutan lindung, hu- tan produksi tetap, hutan produksi terbatas, dan 

kawasan hutan non budidaya kehutanan. 

Berkaitan  dengan  pengelolaan  hutan  tersebut  tidak terlepas dari 

perusahaan HPH dan HTI, Pada tahun 2013 terdapat 1 (satu) perusahaan 

pemegang HPH dengan luas areal keseluruhan 31.782,86 hektar dan 2 (dua) 

perusahaan pemegang HTI dengan luas areal keseluruhan 85.545,60 hektar 

 

d. Perikanan 

Sebagai daerah yang berada  di wilayah pesisir pantai, dan memiliki banyak 

sungai, Tana Tidung dianugerahi sumber daya yang potensial bagi kegiatan 

perikanan dan kelautan.  Kegiatan  dimaksud  meliputi perikanan tangkap, 

perikanan budidaya, pengolahan hasil perikanan dan jasa ikatan lainnya.  

Produksi perikanan tangkap pada tahun 2008 di Kabupaten Tana Tidung 

sebesar 2.257 ton dengan nilai produksi mencapai 77.24 triliun rupiah. 

Sedangkan perikanan budidaya menghasilkan 2.093 ton dengan nilai 

produksi sebesar 94.13 triliun rupiah. Namu  ditahun 2013, nilai produksi 
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perikanan Tahun 2013 adalah sebagai berikut (dalam juta rupiah) perikanan 

laut 22.163; Tambak 25.155;  dan  Perairan  Umum  10.712.  Hasil  laut  di  

Tana Tidung yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah Ikan kakap, 

bawal, segala jenis udang, belanak, senangin, layang, dan kembung 

sedangkan untuk perikanan darat adalah udang galah, salap, patin dan 

bandeng. 


